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A b s t r a k 
 
Sistem kWH meter Automatic Meter Reading atau selanjutnya akan disebut dengan kWH meter 
AMR adalah suatu sistem pencatatan meter energi listrik yang dilakukan secara otomatis dan jarak 
jauh. Komunikasi data yang dikirim oleh kWH meter AMR di PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta 
Raya dan Tangerang menggunakan modem SMS sebagai interfacing kWH meter elektronik 
dengan jaringan telekomunikasi nirkabel. kWH meter AMR memiliki fitur selain mencatat energi 
terpakai, juga mencatat tegangan, arus listrik, faktor daya(cos Φ), serta waktu pencatatan meter 
penggunaan listrik di pelanggan lebih cepat. Dengan demikian PT PLN (Persero) Distribusi dapat 
melakukan distribution network management (DNM) yang memudahkan dalam hal penyaluran 
energi ke pelanggan dan pemantauan penggunaan energi listrik oleh pelanggan. Hasil analisis 
sistem kWH meter AMR dapat menekan rugi-rugi yang diakibatkan ketidaknormalan sistem 
jaringan distribusi. Telemetri dengan modem SMS sinyal komunikasi tidak stabil dan seringkali 
mengalami kegagalan penarikan data. Untuk mengatasi permasalahan dari penggunaan modem 
yang lama, perlu digantikan dengan modem GPRS/LTE ready user. Akan tetapi, pemanfaatan 
power line communication (PLC) sebagai jaringan transmisi data dapat mengurangi 
ketergantungan terhadapjaringan telekomunikasi selular. 
 
Kata kunci : KWH meter AMR, jaringan komunikasi, 
 
 
A b s t r a c t 
  
KWH meter system of Automatic Meter Reading or hereafter will be referred to the kWH meter 
AMR is a recording system of electric energy meter is done automatically and remotely. 
Communication data sent by the kWH meter AMR of PT PLN (Persero) Jakarta and Tangerang 
Distribution using SMS modem which interfacing kWHmeterselectronic withwireless 
telecommunications networks. kWH meter AMR have features other than noting the energy used, 
also noting the voltage, electric current, power factor(cos ϕ), and as well as the use of electricity 
meters in record-keeping more quickly. Thus the PT PLN (Persero) Distribution can perform 
distribution network management (DNM) that makes it easier in terms of channeling energy into 
customers and monitoring the electric energy usage by customers. The results of the analysis of kWh 
meter AMR system can reduce losses caused by abnormalities in the distribution network system. 
SMS telemetry signal communication with the modem is unstable and often fail withdrawal data. To 
overcome the problem of the use of the old modem, the modem needs to be replaced with GPRS / 
LTE user ready. However, the use of power line communication (PLC) as a data transmission 
network to reduce reliance on mobile telecommunications networks. 
 




1.1. Latar Belakang Masalah 
Penggunaan kWH meter sebagai alat 
pencatatan dari pemakaian energi oleh 
pelanggan listrik PT PLN (Persero) adalah 
suatu cara transaksi jual-beli energi listrik 
yang pembayarannya berdasarkan jumlah 
energi listrik yang dipakai atau dikonsumsi 
oleh pelanggan. Pada perkembangannya, 
kWH meter analog yang dipasang di 
pelanggan berangsur-angsur akan digantikan 
oleh kWH meter elektronik (meter digital) yang 
dirancang agar perhitungan penggunaan 
energi listrik lebih akurat dan pembacaan 
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meter yang berupa data digital memungkin-
kan untuk dikirim secara jarak jauh yang 
dikembangkan menjadi meter elektronik 
berbasis supervisory control and data 
acquisition (SCADA) atau yang sering disebut 
dengan automatic meter reading (AMR).  
Sistem AMR adalah suatu sistem mana-
jemen jaringan distribusi, untuk memonitoring 
kualitas daya, kesalahan dan pelaporan 
pemadaman, manajemen beban, serta 
sebagai perlindungan terhadap pencurian 
listrik. Manfaat AMR bagi pelanggan listrik 
dapat merencanakan meningkatan peman-
faatan listrik di luar waktu beban puncak dan 
menurunkan pemakai di waktu beban puncak, 
sehingga biaya pemakaian listrik menjadi 
lebih murah.  
Sistem kWH meter AMR adalah salah 
satu pengembangan teknologi meter elektro-
nik yang dapat melakukan pengawasan, 
pengaturan dan pengambilan data pemakai-
an energi listrik di pelanggan secara jarak 
jauh dan akurat. Pelanggan listrik yang 
jumlahnya jutaan dengan lokasi yang tersebar 
membuat PT PLN (Persero) sebagai penyedia 
listrik menemui banyak kendala pada saat 
pencatatan energi terpakai di pelanggan dan 
membutuhkan tenaga pencatat meter yang 
tidak sedikit dan sering terjadi pencatatan 
tidak sesuai dengan yang tertera pada meter 
pelanggan. Sehingga memungkinkan pem-
buatan tagihan listrik menjadi tidak efisien. 
Dengan mengkombinasikan kWH meter 
elektronik dengan modul pengiriman data 
melalui sistem jaringan komunikasi berbasis 
IP sangat memudahkan monitoring sampai 
dengan pembuatan tagihan pemakaian 
energi listrik. Yang menjadi topik penulisan ini 
pembahasan mengenai sistem jaringan 
komunikasi pada kWH meter AMR di jaringan 
distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta 
Raya dan Tangerang.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Hasil pencatatan pengukuran pada kWH 
meter elektronik AMR hampir sama dengan 
pencatatan pengukuran pada kWH meter 
elektronik lainnya. Akan tetapi kWH meter 
AMR jika dibandingkan dengan kWH meter 
elektronik adalah selain penghitungan daya, 
AMR juga memiliki keluaran berupa 
perhitungan tegangan, arus listrik, serta cos Φ 
yang di sisi pelanggan. Dari data-data yang 
dihasilkan oleh kWH meter AMR yang ditarik, 
PT PLN (Persero) melakukan pemantauan, 
perencanaan dan monitoring energi pasokan 
ke pelanggan. Pada tesis ini akan dianalisis 
bagaimana sistem jaringan komunikasi pada 
kWH meter AMR dikaitkan dengan distribution 
networking management (DNM), serta 
kendala yang sering terjadi pada kWH meter 
AMR di jaringan distribusi PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1) Untuk mengetahui telemetri pada sistem 
kWH meter AMR yang digunakan PT PLN 
(Persero) Ditribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang. 
2) Untuk mengetahui kendala yang terjadi 
pada saat proses penarikan data 
tersebut. 
3) Untuk memahami proses pembacaan 
data langsung serta pembacaan data 
secara tidak langsung. 
 
2. Teori Pendukung 
2.1. Pengukuran besaran listrik 
Pengukuran dengan kWH meter AMR 
yang akan dibahas meliputi pengukuran 
besaran listrik berupa : 
a) Energi : kWH, kVARH 
b) Tegangan : Voltage 
c) Arus : Ampere 
d) Faktor kerja : cos ϕ 
 
Besaran listrik yang akan diukur 
menyangkut pemakaian tenaga listrik oleh 
pelanggan PT PLN (Persero). Hal ini berkaitan 
dengan bisnis tenaga listrik PT PLN (Persero) 
terhadap konsumennya. Bisnis tenaga listrik 
antara PT PLN (Persero) dengan konsumennya 
secara garis besar mengacu pada tarif dasar 
listrik PT PLN (Persero). 
Dari Gambar 2.1 terlihat bahwa transaksi 
bisnis listrik PT PLN (Persero) dengan 
konsumennya secara substansial ditentukan 
oleh pemakaian daya dan pemakaian energi 
dari konsumen. Pemakaian daya terkait 
dengan daya terpasang pada konsumen dan 
menyangkut pembayaran tetap setiap bulan 
berdasarkan Rp/VA. Sedangkan pemakaian 
energi dibayar berdasarkan kategori tarif 
konsumen dan Rp/kWH.  
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Secara garis besar, konfigurasi AMR 
tampak Gambar 3.4 konfigurasi AMR dapat 
dijelaskan sebagai berikut. Sistem AMR terdiri 
dari 3 bagian, yakni  bagian Pusat Kontrol 
(Control Centre) yang mengumpulkan dan 
memproses data yang dikumpulkan, jaringan 
komunikasi sebagai perantara pengiriman 
dan penarikan data dari kWH meter di 
pelanggan (secara langsung atau melalui 
konsentrator sebagai media pengumpulan 
data).  
 
3.3.1 Perangkat Yang Digunakan Pada 
Sistem AMR 
Arsitektur jaringan pada sistem AMR 
disesuaikan dengan jarak pelanggan ke pusat 
kontrol serta jaringan komunikasi yang 
dipakai pada sistem tersebut. Perangkat 
utama yang digunakan untuk sistem AMR 
sendiri terdiri dari dua bagian, yakni 
perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software). 
 
3.3.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
Sistem jaringan komunikasi AMR meng-
gunakan peralatan perangkat keras, seperti : 
a) Loader (PC atau laptop) 
b) server dan front-end-processor  
c) Modem 
d) kWH meter di pelanggan 
e) kWH meter konsentrator, dll. 
Sejalan dengan perkembangan 
teknologi, kWH meter AMR yang terpisah 
dengan modem telekomunikasinya (dalam hal 
ini modem SMS  atau modem simcard 
GPRS/UMTS and LTE ready use) menjadi kWH 
meter AMR dengan modem yang terintegrasi. 
Akan tetapi untuk saat ini penggunaan kWH 
meter elektronik dengan modem yang 
terintegrasi belum banyak diaplikasikan di PT 
PLN (Persero) Distribusi. 
 
3.3.1.2 Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak pada sistem AMR 
digunakan sebagai protokol yang digunakan 
untuk pengaturan dari komunikasi data. Data 
yang dimaksud adalah data dari kWH meter 
di pelanggan, dari pencatatan data, 
penyimpanan data, sampai dengan 
pemrosesan tampilan data yangdiinginkan. 
Ada pun perangkat lunak yang digunakan 
pada sistem AMR terdiri dari : 
a) Software pabrikan meter. 
b) Software AMR. 
c) Software data management and report  
(DMR) yang juga disebut dengan dengan 
Aisystem. 
3.4. Komunikasi Data kWH Meter AMR 
Penggunaan sistem AMR sebagai 
pembacaan meter untuk penggunaan energi 
listrik oleh pelanggan (dalam hal ini untuk 
pelanggan 41,5 kVA  sampai 197 kVA) dapat 
menggantikan fungsi pencatat meter. 
Kelebihan lain dari penggunaan sistem AMR 
adalah ketepatan dan kecepatan waktu 
pembacaan, akurasi pendataan, pemantauan 
efisiensi serta susut daya, perencanaan untuk 
prediksi pengembangan, serta pelaporan 
pada manajemen bisnis. Jaringan telekomu-
nikasi yang dapat digunakan untuk komuni-
kasi data pada sistem AMR adalah : 
a) Jaringan telekomunikasi dengan kabel 
(PSTN, Power line communication/PLC ). 
b) Kabel serat optik (optical probe) untuk 
pembacaan langsung. 
c) Jaringan telekomunikasi nirkabel (jaring-
an selular, radio link) 
Pemanfaatan radio link untuk telekomu-
nikasi data sistem AMR di PT PLN (Persero) 
Disjaya sampai saat ini tidak diaplikasikan 
karena membutuhkan perijinan frekuensi 
tertentu yang tentunya sangat sulit dilakukan 
di Indonesia. Dari setiap media telekomuni-
kasi yang dipakai pada sistem AMR di PT PLN 
(Persero) Disjaya memiliki fungsi yang sama, 
yakni sebagai media pengiriman untuk 
komunikasi data. 
 
3.5. Pembacaan Data kWH Meter AMR 
Pembacaan data meter dengan menggu-
nakan sistem komunikasi AMR dapat dilaku-
kan dengan menggunakan alat bantu yang 
berupa  loader (PC atau Laptop) sebagai alat 
untuk menjalankan program penarikan data 
atau aplikasi pendukung pembacaan meter 
elektronik jarak jauh. Program atau aplikasi 
pendukung yang di gunakan pada PT PLN 
(Perser) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang, yakni : 
a) Data Management and Report (Software 
DMR). 
 Software DMR memberi perintah penarik-
an data dan menampilkan pembacaan 
data yang tersimpan server. Ada pun 
data yang tersimpan di server adalah 
hasil penarikan data dari kWH meter 
AMR di pelanggan, yang langsung 
tersimpan sebagai database, untuk 
kemudian dibawa menggunakan pro-
gram DMR tersebut. 
b) Instantaneous Management Report 
(Software IMR) 
 Software IMR menampilkan pembacaan 
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Selain laporan DPLD Treshold Arus, perlu 
di cek kembali rincian Instantaneous per 





Gambar 4.8 Load Profile MERCU BUANA I  
Software IMR 
 
Dari laporan Instantaneous yang tampak 
pada Gambar 4.8 profil pelanggan lebih detil 
serta ketidaknormalan yang terjadi di sisi 
pelanggan.dari hasil laporan DLPD tersebut, 
maka yang dilakukan adalah mengirimkan 
petugas ke lokasi. Dari hasil tinjau lokasi yang 
terjadi adalah terlepasnya kabel pada fasa T, 
sehingga tidak muncul nilai arus (I = 0). 
Setelah perbaikan, maka Area Pelayanan 
dapat menghitung daya yang hilang akibat 
terputus-nya kabel fasa T tersebut untuk 
ditambahkan ke kekurangan pembayaran 
pada tagihan berikutnya.   
 
 
V.  Simpulan 
Dari hasil studi literatur dan studi 
langsung ke lokasi, dapat diketahui bahwa 
keuntungan dari penggunaan kWH meter AMR 
yang secara cepat dapat mengetahui ketidak-
normalan yang terjadi pada jaringan 
distribusi sampai dengan APP. Oleh sebab itu 
optimasi dari sistem jaringan komunikasi AMR 
masih dapat dilakukan oleh PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang 
dengan cara : 
1. Menggunakan Modem GPRS DTU (data 
terminal unit), sehingga apabila terjadi 
masalah GSM maka secara otomatis 
data akan dikirim melalui frekuensi 
GPRS/edge. Begitu juga sebaliknya.  
2. Pemanfaatan sistem jaringan distribusi 
(PLC) sebagai media transmisi data dari 
kWH meter AMR, dapat diminimalisasi 
penggunaan jaringan komunikasi selular. 
Hal ini telah di aplikasikan di area 
jaringan Pondok Indah.  
3. Pemanfaatan jaringan telepon JWOT 
(Java  West Optical Telecommunication) di 
PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
dan Tangerang yang diintegrasikan 
dengan sistem PLC dapat 
dipertimbangkan untuk menggantikan 
modem PSTN atau modem GSM/GPRS, 
sehingga dapat mengurangi biaya 
operasional sistem AMR (tanpa 
membayar biaya langganan selular) dan 
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